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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menganilisis kebutuhan dari pengembangan media 
pembelajaran sex education untuk anak tunagrahita. Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah  
14 guru, 25 orangtua, dan 4 ahli pendidikan khusus. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskripstif kualitatif. Teknik pengumpulan datanya menggunakan angket. Sedangkan analisis datanya 
menggunakan analisis data kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) untuk saat ini belum 
banyak media pembelajaran sex education yang sesuai dengan karakteristik tunagrahita, (2) sangat 
penting untik dilakukan pengembangan media pembelajaran sex education untuk anak tunagrahita, (3) 
karakteristik media pembelajaran untuk anak tunagrahita diantaranya (a) menggunakan bahasa yang 
sederhana, dan (b) menggunakan bantuan gambar lebih optimal lagi dengan gambar bergerak atau video. 
Kata kunci: Media pembelajaran, Sex education, Anak tunagrahita

Abstract: The purpose of this study was to analyze the needs of developing sex education learning 
media for mentally retarded children. The research subjects in this study were 14 teachers, 25 parents, 
and 4 special education experts. This study uses a qualitative descriptive research method. The data 
collection technique uses a questionnaire. While the data analysis used qualitative data analysis. The 
results showed that (1) for now there are not many sex education learning media that are in accordance 
with the characteristics of mentally retarded children, (2) it is very important to develop sex education 
learning media for mentally retarded children, (3) the characteristics of learning media for mentally 
retarded children include (a ) using simple language, and (b) using the help of images more optimally 
with moving images or videos.
Keywords: Learning media, Sex education, Mentally retarded children

PENDAHULUAN 

Kasus pelecehan seksual semakin marak terjadi di 
sekitar lingkungan kita. Korbanyang menjadi sasaran 
pelecehan seksual selain anak di bawah umur ialah anak 
dengan kebutuhan khusus (ABK). Kasus pelecehan 
seksual terhadap perempuan penyandang disabilitas 
hingga hamil. Perempuan berkebutuhan khusus banyak 
dimanfaatkan oleh predator dibandingkan perempuan 
pada umumnya yakni sebesar 19.7% dimana 
perempuan pada umumnya sebesar 8.2% (Radcliffe, 
2016). Fakta tersebut tentu tidak sesuai dengan salah 
satu misi Rencana Pembangunan Pemerintah Indonesia 
2005-2025, yakni mewujudkan masyarakat berakhlak 
mulia, bermoral, beretika, berbudaya, dan beradab 
berdasarkan falsafah Pancasila. Masyarakat Indonesia 
yang dimaksud adalah masyarakat dengan berbagai 
jenis ras, suku, kebudayaan dan Bahasa, termasuk 
ABK. Selama ini ABK merupakan bagian masyarakat 
yang masih “tersisihkan”, “terpinggirkan”(S. Aziz, 
2021). Fakta di atas merupakan fenomena yang 
membuat miris, karena dengan keterbatasan yang 
dimiliki ABK dalam banyak aspek membuat mereka 
tidak dapat melindungi diri mereka dari pelecehan 

seksual. Terlebih lagi permasalahan keterbatasan 
mereka dalam memahami perubahan dalam diri mereka 
seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan yang 
mereka alami. Hal ini dikarenakan pada anak ABK 
(misalnya anak tungrahita) meskipun pemahaman anak 
rendah karena usia mental (mental age) mereka, anak 
tunagarhita secara fisik tumbuh dan berkembang sesuai 
dengan usia mereka sesungguhnya (chronological 
age). Hal ini menyebabkan anak ABK cenderungbelum 
siap ketika menghadapi pubertas masa yang pasti akan 
mereka lalui (Purwanto, 2012).

Karakteristik seksual remaja penyandang 
disabilitas cenderung sama dengan anak normal 
dalam perilaku seksual dan psikoseksual mereka. 
Anak tunagrahita akan mengalami dampak fisik dan 
psikologis yang sama dengan anak-anak pada umunya, 
diantaranya pubertas dan kehamilan. Dengan demikian, 
tidak hanya anak-anak pada umunya, anak tungarahita 
pun perlu diberikan pemahaman tentang sex education. 
Anak ABK mempunyai hak untuk mendapat 
pendidikan seks dan perawatan kesehatan seksual 
dan kesempatan untuk bersosialisasi dan berekspresi 
seksual (Gougeon, 2009). Berdasarkan paparan 
tersebut, ABK sangat membutuhkan pengetahuan 
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perlu untuk pengembangan lainnya agar guru memiliki 
referensi tambahan media yang dapat digunakan dalam 
mengajar sex education untuk anak tunagrahita hal 
tersebut berdasarkan data pada gambar 1. 
Gambar 1. Ketersedian Media Pembelajaran Sex 

Education untuk Anak Tunagrahita

Sedangkan hasil untuk pentingnya pengembanagan 
media pembelajaran sex education untuk tunagrahita 
dapat dilihat pada gambar 2. Berdasarkan Grafik 
tersebut dapat dilihat bahwa dari 43 responden 
berpendapat bertutut-turut 35 yang menjawab “sangat 
penting”, 9 yang menjawab “penting”, 0 menjawab 
“kurang penting”, dan 0 menjawab “tidak penting”. 
Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa 
untuk saat ini sangat penting dan urgen untuk dilakukan 
pengembangan media pembelajaran sex education 
untuk anak tunagrahita mengingat karakteristik anak 
tungarahita yang sangat unik dan dan perlu media 
khusus.
Gambar 2. Pentingnya pengembangan media sex 

education

Terkait dengan data karakteristik media 
pembelajaran yang cocok untuk tunagrahita dilakukan 
wawancara terhadap guru dan ahli Pendidikan khusus. 
Adapun karakteristik media pembelajaran yang sesuai 
untuk anak tunagrahita adalah (a) menggunakan bahasa 
yang sederhana, dan (b) menggunakan bantuan gambar 
lebih optimal lagi dengan gambar bergerak atau video.
Pembahasan

Berdasarkan angket yang diberikan kepada 
responden diketahui bahwa ketersediaan media sex 
education bagi anak tunagrahita masih terbatas dan 
perlu untuk pengembangan lainnya agar guru memiliki 
referensi tambahan media yang dapat digunakan dalam 
mengajar sex education untuk anak tunagrahita. Media 
sex education yang ada saat ini masih dikembangkan 
untuk anak-anak umum, belum banyak yang menyasar 

tentang sex education. Selain sebagai pengetahuan agar 
anak mampu memahami perubahan serta cara merawat 
diri, lebih jauh lagi sex education juga sangat berguna 
untuk melindungi diri mereka dari bahaya pelecehan 
seksual (sex abuse). Selain itu diharapkan mereka dapat 
mandiri dalam melakukan kegiatan merawat diri dan 
menjaga dirinya sendiri. Meskipun begitu, sampai saat 
media sex education khusus kepada anak tungarahita 
masih terbatas. Padahal pada pelaksanaanya ABK sulit 
memahami informasi yang bersifat abstrak misalnya 
melalui metode ceramah saja (Arifin, 2018). Sex 
education untuk anak tunagrahita tidak memungkinkan 
menggunakan teknik demonstrasi. Hal ini dikarenakan 
takut terjadi pelecehan seksual oleh guru kepada siswa. 
Anak ABK memiliki karakteristik yang khusus dan 
unik. Meskipun begitu, khususnya untuk sex education 
belum banyak pengembangan media khusus untuk 
anak ABK. Media sex education yang ada saat ini 
masih dikembangkan untuk anak-anak umum, belum 
menyasar pada anak ABK dengan kekhususannya. 
(Rachmawati, 2012) dan (A. Aziz, 2014) melakukan 
kajian pendidikan seks untuk anak ABK, meskipun 
begitu kajian yang dilakukan tidak melibatkan 
pemanfaatan teknologi sehingga perlu pengembangan 
yang lebih holistic lagi terkait pengembangan media 
pembelajaran sex education untuk anak tunagrahita. 
Berdasarkan paparan tersebut, maka peneliti 
mengambil “Pengembangan media pembelajaran 
untuk anak tunagrahita” sebagai judul penelitian. 
Dengan penelitian ini diharapkan pemahaman sex anak 
tunagrahita dapat meningkat sehingga anak tunagrahita 
terhindar dari pelecehan seksual. 

METODE

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah  
14 guru, 25 orangtua, dan 4 ahli pendidikan khusus. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
deskripstif kualitatif. Teknik pengumpulan datanya 
menggunakan angket. Sedangkan analisis datanya 
menggunakan analisis data kualitatif. 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Terkait dengan kebutuhan perlu dan tidaknya 
adanya pengembanagan media pembelajaran sex 
education untuk tunagrahita, subjek penelitian telah 
diberikan pertanyaan terkait ketersediaan media untuk 
saat ini, dan pentingnya pengembangan media. Adapun 
hasilnya dapat dilihat pada gambar 1. Berdasarkan 
Grafik tersebut dapat dilihat bahwa dari 43 responden 
berpendapat bertutut-turut 13 yang menjawab “tidak 
ada”, 30 yang menjawab “ada”, 0 menjawab “banyak”, 
dan 0 menjawab “sangat banyak” Berdasarkan data 
tersebut dapat disimpulkan bahwa ketersediaan media 
sex education bagi anak tunagrahita masih terbatas dan 
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pada anak ABK dengan kekhususannya. (Rachmawati, 
2012) dan (A. Aziz, 2014) melakukan kajian pendidikan 
seks untuk anak ABK, meskipun begitu kajian yang 
dilakukan tidak melibatkan pemanfaatan teknologi 
sehingga perlu pengembangan yang lebih holistic 
lagi terkait pengembangan media pembelajaran sex 
education untuk anak tunagrahita.

Selain informasi tentang ketersediaan media, 
diperoleh juga informasi terkait pentingnya dilakukan 
pengembangan media pembelajaran sex education 
untuk anak tunagrahita mengingat karakteristik anak 
tungarahita yang sangat unik dan dan perlu media 
khusus. Karakteristik seksual remaja tunagrahita 
cenderung sama dengan anak normal dalam perilaku 
seksual dan psikoseksual mereka dan perlu diberikan 
sex education agar dapat mencegah hal-hal yang 
tidak diinginkan (F. Setiawan, 2021). Untuk tujuan 
pembelajaran yang optimal diperlukan media yang 
sesuai untuk mereka agar materi dapat tersampaikan 
dengan baik .

Sex education adalah suatu informasi seks yang 
mancakup tentang alat kelamin, pertumbuhan dan 
perkembangan alat kelamin laki-laki dan perempuan, 
menstruasi, mimpi basah pada laki-laki, timbulnya 
birahi, perubahan hormon serta perkawinan dan 
kehamilan (Fadillah, 2015). Pada pelaksanaanya, sex 
uducation untuk anak berkebutuhan khusus, khusunya 
untuk anak ABK masih terbatas. Pada pelaksanaanya, 
sangatlah penting untuk memberikan pengetahuan sex 
education kepada anak ABK. Hal ini dikarenakan pada 
anak ABK meskipun pemahaman anak rendah karena 
usia mental (mental age) mereka, anak tunagarhita 
secara fisik tumbuh dan berkembang sesuai dengan 
usia mereka sesungguhnya (chronological age). Hal ini 
menyebabkan anak ABK cenderung belum siap ketika 
menghadapi pubertas masa yang pasti akan mereka 
lalui. ABK mempunyai hak untuk mendapat pendidikan 
seks dan perawatan kesehatan seksual dan kesempatan 
untuk bersosialisasi dan berekspresi seksual (Suhairi et 
al., 2020). Sex education merupakan salah satu edukasi 
yang dapat diberikan kepada anak berkebutuhan 
khusus untuk menghindari kehamilan sebelum 
pernikahan, penyakit menular kelamin dan lain-lain. 
Karena keterbatasan sex education untuk anak ABK, 
anak ABK sering menjadi korban penyalahgunaan 
seksual. Sex education diharapkan dapat melindungi 
dan mengurangi perilaku seksual yang menyimpang 
dari norma-norma susila, dan mencegah hal yang lebih 
buruk terjadi.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru 
dan ahli Pendidikan khusus. Diperoleh data terkait 
karakteristik anak tunagrahita diantaranya: (1) 
Anak tungarahita sulit memahami materi yang 
bersifat abstrak, (2) Bahasa yang digunakan dalam 
berkomunikasi dengan anak tunagrahita harus 
singkat dan jelas, dan (3) Materi pembelajaran dapat 
divisualisaikan melalui video pembelajaran.

Anak tunagrahita adalah anak yang mengalami 
hambatan dari segi intelektual. Mereka memiliki IQ di 
bawah rata-rata yang berdampak terhadap kemampuan 
dalam memahami informasi yang diterima. Mereka 
kesulitan memahami informasi yang abstrak karena 
keterbatasan mereka dalam pemrosesan informasi yang 
terlalu kompleks. Melihat fakta tersebut, diharapkan 
pembelajaran bagi anak tungarahita dapat dibuat lebih 
nyata melalui cara pembelajaran yang lebih berarti serta 
bantuan media pembelajaran yang sesuai (Ambarwati 
& Darmawel, 2020).

Inteligansi merupakan pusat semua kemampuan 
manusia. Ketika seseorang mengalami hambatan 
inteligensi tidak hanya keterampilan kognitif saja yang 
mengalami hambatan, salah satu yang ikut terdampak 
adalah keterampilan berbahasa. Mereka mengalami 
kesuliatan untuk memahami Bahasa yang kompleks. 
Hal ini sangat diperhatikan dalam berkomunikasi 
dengan anak tunagrahita di mana komunikasi 
diharuskan menggunakan Bahasa yang sederhana 
dan mudah dipahami. Pilihan kata diharapkan setara 
dengan usia anak di bawahnya mengingat usia mental 
mereka yang berbeda dengan usia krologis mereka 
(RUJIYANTA, 2021).

Lebih lanjut, dari wawancara yang dialkukan 
kepada responden juga diperoleh data terkait media 
pembelajaran yang cocok untuk tunagrahita yaitu 
(1) menggunakan bahasa yang sederhana, dan (2) 
menggunakan bantuan gambar lebih optimal lagi 
dengan gambar bergerak atau video. 

Media pembelajaran bagi anak tunagrahita 
sebaiknya menggunakan penggunaan Bahasa 
sederhana atau singkat dan jelas. Bahasa meruapakan 
alat yang diguankan seseorang dalam pemerolehan 
informasi. Bahasa merupakan salah satu penanda 
tingkat inteligensi dan keterampilan berbahasa 
seseorang. Pemilihan kata atau diksi seseorang juga 
kadang menentukan tingkat Pendidikan seseorang 
(Wahyuni, 2020). Bahasa merupakan unsur yang sangat 
penting dalam pengembangan media pembelajaran 
karena salah satu unsur media pembelajaran adalah 
penyampaian materi di mana penyampaian materi 
ini umumnya menggunakan Bahasa. Sesuai dengan 
karakteristik anak tungrahita Bahasa yang digunakan 
dalam media pembelajaran hendaknya menggunakan 
Bahasa sederhana (A. Setiawan et al., 2019). 

Karakteristik tungarahita yang sulit memahami 
hal abstrak akan terbantu dengan media pembelajaran 
berbentuk video. Video pembelajaran adalah media 
pembelajaran berbentuk gambar bergerak dengan 
tujuan untuk menyampaikan informasi pembelajaran 
tertentu. Mengingat kondisi anak tunagrahita, maka 
perlu dilakukan adaptasi pengubahan cara mengajar di 
mana hal-hal yang abstrak harus dibuat se real mungkin, 
salah satunya dengan bantuan gambar dan video 
(Rachmayana, 2019). Media pembelajaran yang ada 
di pasaran saat ini belum sesuai dengan karakteristik 
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anak tunagarahita yang kesulitan memahami materi 
yang bersifat abstrak perlu pengembangan media 
pembelajaran untuk tungarahita yang memiliki 
karakteristik menggunakan Bahasa yang sederhana 
serta dibantu dengan video pembelajaran.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) untuk saat 
ini belum banyak media pembelajaran sex education 
yang sesuai dengan karakteristik tunagrahita, (2) 
sangat penting untik dilakukan pengembangan media 
pembelajaran sex education untuk anak tunagrahita, 
(3) karakteristik media pembelajaran untuk anak 
tunagrahita diantaranya (a) menggunakan bahasa yang 
sederhana, dan (b) menggunakan bantuan gambar lebih 
optimal lagi dengan gambar bergerak atau video. 

Saran

Semua informasi terkait ketersediaan media 
pembelajaran sex education untuk anak tunagrahita, 
pentingnya pengembangan media serta informasi 
karakteristik media yang sesuai dengan anak tungrahita 
telah terkumpul, selanjutnya perlu untuk segera 
dilakukan pengembangan agar guru memiliki referensi 
tambahan dalam menajarkan sex education untuk anak 
tunagrahita.
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